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Abstrak 
Minyak jelantah adalah limbah rumah tangga yang memiliki jumlah sangat banyak, yang disebabkan 
tingginya penggunaan minyak goreng di Indonesia. Berdasarkan data Bapanas tahun 2023, rata-rata 
konsumsi minyak goreng nasional mencapai 9,5 kg per orang per tahun, dan sekitar 40% berpotensi 
menjadi minyak jelantah. Sayangnya, sebagian masyarakat masih belum memahami cara pengelolaan 
limbah minyak ini, sehingga seringkali dibuang ke saluran air atau lingkungan yang akhirnya 
menimbulkan pencemaran. Untuk itu, dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Ardirejo, 
Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan, yang bertujuan mengajarkan cara memanfaatkan minyak 
jelantah menjadi lilin aromaterapi dengan tambahan essensial lavender. Kegiatan ini dilaksanakan sejak 
Agustus 2025 melalui tiga tahap, yaitu sosialisasi tentang bahaya minyak jelantah, pelatihan pembuatan 
lilin aromaterapi, serta pelatihan pemasaran produk secara digital. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
masyarakat dapat memahami pentingnya mengelola limbah minyak jelantah, sekaligus mampu 
membuat produk lilin aromaterapi yang bermanfaat, ramah lingkungan, dan memiliki nilai jual sehingga 
bisa membuka peluang usaha baru. 
Kata Kunci - minyak jelantah, lilin aromaterapi, lavender 
 

Abstract 
Used cooking oil is a household waste that is very abundant due to the high consumption of cooking 
oil in Indonesia. According to data from Bapanas in 2023, the average national consumption of cooking 
oil reaches 9.5 kg per person per year, and about 40% has the potential to become used cooking oil. 
Unfortunately, many people are still unaware of how to manage this used oil, so it is often improperly 
disposed of in waterways or the environment, leading to pollution. To address this, community service 
activities were conducted in Ardirejo Village, Sambeng District, Lamongan Regency, aimed at teaching 
how to utilize used cooking oil into aromatherapy candles with added lavender essential oil. This activity 
has been carried out since August 2025 through three stages: socialization about the dangers of used 
cooking oil, training in making aromatherapy candles, and training in digital product marketing. The 
results show that the community can understand the importance of managing cooking oil waste. 
Keywords - usep cooking oil, aromatherapy candles, lavender  
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PENDAHULUAN   
Minyak goreng merupakan salah satu kebutuhan dasar yang menjadi andalan penggunaan 

pada aktivitas rumah tangga maupun usaha di bidang kuliner. Penggunaan berulang menyebabkan 

minyak mengalami oksidasi dan menghasilkan senyawa berbahaya, sehingga tidak layak dikonsumsi. 

Jika membuang minyak jelantah ke sekitar lingkungan, akan menimbulkan pencemaran tanah dan air. 
Oleh karena itu, dibutuhkan terobosan inovasi pemanfaatan produk yang bermanfaat dengan 

menggunakan minyak jelantah (Pengabdian and Masyarakat 2024). 
Salah satu alternatif inovasi adalah pembuatan lilin aromaterapi. Lilin ini memiliki fungsi tidak 

hanya sebagai sumber cahaya, tetapi juga memberikan efek menenangkan berkat tambahan minyak 
essensial. Lavender dipilih karena memiliki aroma yang menenangkan, mampu mengurangi stres, serta 

diyakini membantu meningkatkan kualitas tidur.  

Tujuan kegiatan Memberikan keterampilan dan pengetahuan perihal mengelola limbah minyak 
jelantah pada masyarakat, Menghasilkan produk lilin aromaterapi berbahan dasar minyak jelantah dan 

esensial lavender, Menciptakan peluang usaha baru yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomi. 
Minyak jelantah atau disebut minyak goreng bekas pakai merupakan salah satu jenis limbah 

rumah tangga yang jumlahnya cukup besar di Indonesia. Tingginya penggunaan minyak goreng dalam 

aktivitas sehari-hari, baik di tingkat rumah tangga maupun industri kuliner, membuat volume limbah 
minyak jelantah terus meningkat. Menurut data Badan Pangan Nasional (Bapanas), rata-rata konsumsi 

minyak goreng nasional pada tahun 2023 mencapai 9,5 kg per kapita per tahun (Lina et al. 2024). 
Sementara itu, penelitian Kharisna (2024) dalam  pengabdian masyarakat kegiatan ini menunjukkan 

bahwa hampir semua peserta (97,3%) mengetahui cara mengolah minyak jelantah menjadi lilin 
aromaterapi. Sebagian besar peserta (87,6%) juga mampu mengikuti proses pembuatannya dengan 

baik. Kegiatan tersebut berjalan lancar, dengan peserta yang terlibat aktif dan berkomitmen untuk 

mencoba mengolah produk lilin aromaterapi dengan bahan minyak jelantah secara mandiri.  
Lilin aromaterapi berfungsi memberikan ketenangan melalui aromabuang terkandung minyak 

esensial di dalamnya. Minyak esensial memiliki manfaat relaksasi, sedatif, serta membantu mengatasi 
insomnia, kecemasan, dan stres. Lavender sebagai salah satu bahan utama mengandung polifenol yang 

bersifat antioksidan, antiinflamasi, antivirus, dan antikanker. Senyawa aktif seperti linalool dan linalyl 

acetate berperan penting dalam memberikan efek menenangkan pada saraf dan otot (Syahputra et al. 
2024).  Inhalasi minyak esensial juga dapat meningkatkan kewaspadaan, memperbaiki suasana hati, 

serta menurunkan tingkat kecemasan, sehingga efektif digunakan sebagai terapi stres dan gangguan 
tidur (Mirazanah et al. 2020).  

Aromaterapi merupakan metode terapi yang memanfaatkan minyak esensial hasil distilasi dari 

berbagai bagian tanaman, seperti bunga, buah, akar, resin, maupun kulit kayu. Minyak ini digunakan 
untuk menunjang kesehatan fisik, fisiologis, dan spiritual, berbeda dengan obat herbal karena biasanya 

diperoleh melalui proses penyulingan uap (Brennan et al. 2022). Pada awalnya, aromaterapi hanya 
dikenal dalam bentuk cairan (M. Maury 2021), namun kini berkembang menjadi berbagai produk, 

seperti minyak pijat, sabun, lilin, dan dupa. Pemanfaatannya pun beragam, mulai dari pengharum 
ruangan, relaksasi pijat, hingga aroma tubuh setelah mandi. Jenis aromanya antara lain melati, 

lavender, basil, sandalwood, peppermint, lemon, jahe, orange, dan geranium, masing-masing dengan 

manfaat tersendiri(Kumari et al. 2024) . Lavender dikenal efektif mengurangi stres dan gangguan tidur 
(Vora et al. 2024).  Seiring perkembangan, lilin yang dulunya hanya sebagai penerangan kini diproduksi 

menjadi lilin aromaterapi yang berfungsi sebagai pengharum ruangan, pengusir nyamuk, bahkan 
alternatif terapi hipertensi (Putri 2023). Ketahanan lilin aromaterapi sangat dipengaruhi oleh jenis 

minyak jelantah yang digunakan, di mana minyak kelapa lebih stabil sehingga menghasilkan lilin yang 

tahan lama, sedangkan minyak sawit bekas lebih cepat habis akibat degradasi kimia. Perbedaan ini 
berimplikasi pada kualitas, nilai ekonomis, dan aspek lingkungan, karena lilin yang lebih tahan lama 

lebih efisien sekaligus mendukung pengurangan limbah rumah tangga melalui pemanfaatan minyak 
jelantah (Dwi Fathani et al. 2025) 

Secara mekanisme, lavender mengandung linalool dan linalyl acetate yang memengaruhi 
reseptor glutamat mirip obat ansiolitik dan fenobarbital. Linalool bersifat menenangkan, sedangkan 

linalyl acetate bekerja sebagai anestesi ringan. Kombinasi keduanya memberikan efek analgesik, 

sedatif, serta ansiolitik yang berhubungan dengan relaksasi dan penurunan (Shin and Seol 2023). Walau 
begitu, data farmakokinetik mengenai metabolit minyak lavender pada manusia masih terbatas. Efek 

relaksasi diyakini timbul dari sifat hedonis aroma yang dapat mengubah suasana hati, menurunkan 
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stres, serta meningkatkan kinerja kognitif. Berdasarkan hal ini, penelitian dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas aromaterapi lavender sebagai media relaksasi (Minto Basuki, Mauludia, and Rusdiana 2023). 
Tinjauan ini membahas penggunaan tanaman aromatik melalui aromaterapi inhalasi dan pijat 

dengan minyak esensial sebagai terapi komplementer dalam pelayanan kesehatan. Terapi ini semakin 
populer karena dinilai aman, mudah diakses, serta terbukti mampu meredakan berbagai gejala 

psikologis dan fisiologis, antara lain kecemasan, depresi, kelelahan, gangguan tidur, nyeri, mual, dan 

keluhan menopause.Dari berbagai tanaman yang telah diteliti, lavender menonjol berkat khasiat 
terapeutiknya yang luas serta status keamanannya yang telah diakui oleh FDA (Caballero-Gallardo, 

Quintero-Rincón, and Olivero-Verbel 2025). Lavandula angustifolia, atau lebih dikenal dengan sebutan 
lavender, merupakan bunga beraroma harum namun memiliki rasa pahit, dan telah lama digunakan 

sebagai terapi berbagai penyakit. Lavender memiliki beragam khasiat, antara lain sebagai 

antispasmodik, analgesik, antihipertensi, antiseptik, antimikroba, serta berperan sebagai tonik untuk 
mendukung kesehatan dan meningkatkan vitalitas secara keseluruhan (Manzoor et al. 2025). 

Di antara berbagai minyak esensial, minyak esensial lavender (Lavender Essential Oil/LEO) 
adalah salah satu yang paling banyak digunakan dalam aromaterapi. Minyak ini dikenal karena sifat 

anti-inflamasi, ansiolitik, antidepresan, serta kemampuannya meningkatkan kualitas tidur, meredakan 
migrain, dan mengatasi insomnia(Liu et al. 2025) .Selain itu, lavender juga memiliki sifat antikonvulsan, 

antidepresan, ansiolitik, dan menenangkan. Inhalasi aromaterapinya dapat merangsang hipotalamus 

untuk melepaskan endorfin yang menimbulkan rasa tenang, rileks, dan bahagia. Kandungan linalool 
dan linalyl acetate juga berperan dalam memberikan efek menenangkan (Sekar Pitaloka et al. 2024). 

Pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi memberi efek positif, terutama dari sisi 
perekonomian, karena menciptakan peluang bisnis baru bagi para ibu rumah tangga. Produk ini 

memiliki potensi pasar yang tinggi, mudah untuk dijual, bahkan bisa dipromosikan secara online yang 

dapat meningkatkan pendapatan keluarga. Dengan cara ini, aktivitas ini tidak hanya membentu 
mengurangi sampah di lingkungan, tetapi juga mendukung perkembangan ekonomi kreatif dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Wardani, Saptutyningsih, and Fitri 2021). Selanjutnya, 
penggunaan minyak goreng yang berulang kali juga berdampak buruk pada kesehatan, seperti 

menyebabkan penumpukan lemak dan kolesterol pada dinding arteri yang dapat mengakibatkan 

penebalan arteri (Darmana et al. 2024). Oleh karena itu, pemanfaatan minyak jelantah untuk lilin 
aromaterapi tidak hanya berfungsi mengurangi polusi lingkungan dan memberikan efek menenangkan 

bagi kesehatan, tetapi juga memiliki keuntungan ekonomis. Selain itu, kegiatan ini dapat meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan limbah sambil menciptakan peluang bisnis baru 

(Kusumaningsih et al. 2023) 
 

METODE  
Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan sosialisasi dan demonstrasi. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 26 Agustus 2025. melibatkan 

tiga orang mahasiswa serta diikuti oleh 20 peserta yang merupakan ibu-ibu Desa Ardirejo Kecamatan 
Sambeng Kabupaten Lamongan sebagai sasaran sosialisasi dalam program kerja KKN. Metode 

pelaksanaan meliputi: 

Tahap Persiapan  
Pada tahap persiapan kelompok 5 KKN menyiapkan perlengkapan kegiatan, meliputi alat dan 

media dasar yang sudah dimiliki peserta untuk mendukung jalannya kegiatan. 
 

Tahap Sosialisasi 

 Sosialisasi dilakukan dengan penyampaian materi secara langsung kepada ibu-ibu PKK Desa 
Ardirejo, kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi. Sosialisasi dilaksanakan melalui penyampaian 

materi yang mencakup tiga pokok bahasan utama, yaitu pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga 
agar lebih bermanfaat, tahapan mengelola lilin aromaterapi dengan memanfaatkan minyak jelantah 

untuk bahan dasar, serta penjelasan mengenai berbagai manfaat lilin aromaterapi baik dari sisi 
kesehatan, ekonomi, maupun lingkungan. 

 Minyak jelantah, sebagai limbah industri makanan dan rumah tangga, menjadi masalah 

lingkungan yang serius karena sering dibuang sembarangan. Pembuangan yang tidak tepat mencemari  
sumber  air  dan  tanah Minyak  jika   membuangnya   di  tanah menyebabkan tanah mengeras, 

membuat tidak subur, dan menurunkan kualitas tanah. Selain itu, dijelaskan pula dampak dari 



 

Saadatul Musaadah M. et al, Pengelolaan Limbah Minyak Jelantah Rumah Tangga Menjadi Lilin 

Aromaterapi 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 962 

pembuangan minyak jelantah yang tidak dikelola dengan baik adalah penyumbatan saluran air, 

pecemaran tanah, serta terganggunya keseimbangan ekosistem perairan (Asfitri Hayati et al. 2024). 
Sebaliknya, limbah minyak jelantah ini sebenarnya dapat dimanfaatkan, bukan sekadar dibuang 

oleh masyarakat, karena minyak jelantah ini sangat berguna untuk bahan pembuatan lilin aromaterapi 
dengan memiliki aroma unik dan banyak manfaat. Candle yang dibuat dari minyak jelantah bukan 

membantu meminimalisir dampak buruk bagi lingkungan saja, namun memiliki nilai signifikan 

diperekonomian. Kami melakukan demonstrasi dan sosialisasi mengenai lilin aromaterapi ini dengan 
tujuan agar peserta, terutama ibu-ibu PKK Desa Ardirejo, memahami cara pengelolaan minyak jelantah 

menjadi lilin aromateraoi. Upaya ini sekaligus mendukung program pelestarian lingkungan melalui daur 
ulang minyak jelantah serta membuka peluang usaha baru yang ramah lingkungan. 

 

Tahap Demonstrasi 
 Adapun alat dan bahan bahan yang digunan dalam demonstrasi daur ulang minyak jelantah 

menjadi lilin aromaterapi yaitu alat pemanas, saringan, panci, pengaduk, sumbu dan gelas kaca. serta 
bahan yang dibutuhkan yaitu minyak jelantah, palm wex, essensial oil lavender dan pewarna. Proses 

mengelola lilin aromaterapi dengan minyak jelantah yaitu: 
1. Minyak jelantah di saring dg menggunakan saringan. 

2. Minyak jelantah dipanaskan dan di campur dengan palm wex (perbandingan 1:1). 

3. Setelah cair merata, ditambahkan beberapa tetes minyak esensial lavender. 
4. Tambahkan pewarna. 

5. Tuangkan palm wex dan Minyak jelantah yang sudah dicampur ke dalam wadah yang sudah 
terpasang sumbu. 

6. Lilin didiamkan hingga mengeras, kemudian siap digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan KKN Universitas Muhammadiyah Lamongan berupa pelatihan pembuatan lilin 

aromaterapi dari minyak jelantah dilaksanakan secara langsung di Balai Desa Ardirejo. Tujuan kegiatan 

ini adalah memberikan pelatihan sekaligus penerapan nyata kepada masyarakat Desa Ardirejo, 

Kecamatan Sambeng. Kegiatan diikuti oleh ibu-ibu PKK, serta mendapat persetujuan dari Kepala Desa 
Ardirejo. Pelaksanaan sosialisasi ini dilatarbelakangi oleh kondisi lingkungan masyarakat yang masih 

rendah kesadarannya, khususnya dalam membuang limbah minyak jelantah maupun penggunaan 
minyak goreng berulang yang berisiko menimbulkan masalah kesehatan jangka panjang. saluran air 

akan berdampak buruk jika membuang minyak jelantah tanpa diolah, Sehingga kegiatan ini berupaya 

mengolah minyak jelantah menjadi produk lilin aromaterapi. Sosialisasi dilakukan dengan metode 
demonstrasi agar materi lebih mudah dipahami sekaligus memaksimalkan hasil penyampaian. 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan bentuk kepedulian mahasiswa pada 
lingkungan sosial sekaligus menjadi sarana untuk menambah pengalaman di luar bangku perkuliahan. 

Kegiatan ini tidak hanya menitikberatkan pada interaksi dengan masyarakat, tetapi juga pada aspek 
pelatihan serta pemberdayaan. Melalui gerakan ini, diharapkan masyarakat memperoleh tambahan 

pengetahuan mengenai pengelolaan minyak jelantah yang dapat diolah menjadi produk lilin 

aromaterapi dengan nilai ekonomis dan potensi usaha yang menjanjikan. 
Sosialisasi penggunaan alternatif minyak jelantah untuk bahan utama membuat lilin 

aromaterapi sudah dilakukan dan secara menyeluruh berlangsung cukup baik di desa Ardirejo 
Kecamatan Sambeng. Anggota PKK yang menjadi peserta dan mayoritas merupakan ibu rumah tangga 

kerap memanfaatkan minyak goreng secara berulang. Pada peserta sosialisasi dapat memahami 

informasi yang disampaikan dengan baik. Terdapat minat yang besar dari peserta untuk mengetahui 
lebih dalam tentang penggunaan minyak jelantah sebagai bahan baku pembuatan lilin aromaterapi. 

Dalam pelatihan pembuatan lilin aromaterapi ini, peserta didampingi oleh tiga orang mahasiswa 
yang berperan memberikan arahan langsung mengenai proses pembuatannya. Hasilnya, ibu-ibu PKK 

dapat memahami serta mempraktikkan cara pembuatan lilin aromaterapi sesuai bimbingan tutor. 
Adapun tahapan pembuatannya adalah sebagai berikut: 

1. Proses penjernihan minyak jelantah dilakukan dengan arang menggunakan perbandingan 75% 

arang dan 25% minyak jelantah, kemudian diaduk hingga merata dan didiamkan selama ± 24 
jam. 

2. Setelah 24 jam, minyak jelantah disaring lalu dipindahkan ke wadah kecil. 
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3. Panaskan 100 ml minyak jelantah, kemudian tambahkan 100 ml beewaxs , aduk hingga menyatu 

sempurna.  
4. Masukkan pewarna sesuai kebutuhan, aduk kembali, lalu tuangkan ke dalam cetakan yang telah 

dipasang sumbu. 
5. Tambahkan minyak lavender sebagai aromaterapi, aduk sebentar, kemudian diamkan selama 1–

2 jam hingga lilin benar-benar mengeras dan siap dipakai. 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

Gambar 1. Sesi Presentasi Narasumber 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
Gambar 2. Proses Pembuatan Lilin Aromaterapi 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

Gambar 3. Hasil Jadi Lilin Aromaterapi 
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Pengolahan limbah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi merupakan hal yang masih baru 

bagi masyarakat Desa Ardirejo. Selama ini, penggunaan lilin konvensional lebih dominan dibandingkan 
lilin aromaterapi. Melalui kegiatan sosialisasi awal, warga diperkenalkan dengan inovasi bernilai jual 

yang memanfaatkan bahan ramah lingkungan sebagai upaya mendukung terbentuknya desa kreatif. 
Masyarakat pun memberikan respon positif terhadap gagasan inovatif tersebut. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami proses pengolahan limbah 

minyak jelantah. Lilin yang dihasilkan berwarna cerah, memiliki aroma lavender yang menenangkan, 
dan dapat menyala dengan baik selama ±3–4 jam.  

Lilin aromaterapi berbahan dasar minyak jelantah dapat digunakan layaknya lilin biasa. Dengan 
tampilan berwarna-warni, lilin ini tidak hanya memperindah ruangan, tetapi juga memberikan aroma 

yang menenangkan. Pemanfaatan limbah minyak jelantah sebagai bahan baku menjadikan produk ini 

ramah lingkungan sekaligus membantu mengurangi pencemaran akibat penggunaan minyak jelantah 
berulang. 

Pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah terlaksana dengan baik, terlihat 
dari antusiasme para ibu PKK yang ikut berpartisipasi. Banyak peserta yang meminta penjelasan ulang 

mengenai langkah-langkah pembuatannya, bahkan ada yang ingin membawa pulang hasil lilin 
aromaterapi dari kegiatan tersebut. 

Melalui pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dari limbah minyak jelantah ini, diharapkan para 

ibu dapat lebih kreatif dan inovatif dalam mengolah limbah yang berpotensi menimbulkan dampak 
negatif bagi lingkungan. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan mampu menghasilkan produk bernilai 

jual yang dapat mendukung peningkatan pendapatan keluarga. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat yang berupa sosialisasi dan pelatihan dalam membuat lilin 

aromaterapi dari minyak jelantah di Desa Ardirejo, Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan, 

berhasil memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada penduduk untuk mengolah limbah rumah 
tangga menjadi produk yang berguna, eco-friendly, dan memiliki nilai ekonomi. Para peserta, terutama 

wanita-wanita dari PKK, berhasil memahami dan mempraktikkan proses pembuatan lilin aromaterapi 

dengana roma lavender dengan baik. Kegiatan ini tidak hanya membantu mengurangi pencemaran 
lingkungan dari pembuangan minyak jelantah, tetapi juga membuka peluang untuk usaha kreatif di 

lingkungan rumah tangga. Oleh karena itu, diharapkan kegiatan serupa bisa dilakukan secara 
berkelanjutan dengan pelatihan tambahan tentang inovasi produk dan pemasaran digital agar lilin 

aromaterapi dari minyak jelantah dapat lebih dikenal dan memberi dampak positif terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat serta melestarikan lingkungan. 
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